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Nama : Tuti Nurhalizah 
NIM : 20100115045 
Judul : Pengaruh Metode Resitasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama  
Islam terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 43 
Bulukumba 
Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Metode Resitasi pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMP 
Negeri 43 Bulukumba”. Adapun tujuan dari skripsi ini yaitu untuk mengetahui 1) 
Pelaksanaan metode resitasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba, 2) Untuk mengetahui hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba, dan 3) 
Untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
Jenis penelitian ini adalah ex post facto sebagai bagian dari penelitian 
kuantitatif, dengan desain regresi linear sederhana. Populasi dalam penelitian ini 
yakni peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bulukumba sebanyak 38 orang. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 orang dengan menggunakan 
metode Sampling Jenuh. Data diperoleh melalui instrument angket dan dokumentasi, 
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik, analisis deskriptif, dan analisis 
inferensial. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis 
deskriptif diperoleh hasil pelaksanaan metode resitasi pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 43 Bulukumba berada dalam kategori 
sedang, yaitu 76,23%,  sedangkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta 
didik di SMP Negeri 43 Bulukumba berada pada kategori baik yaitu 34. 2%. Pada 
hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung = 594 sedangkan nilai t tabel = 1,697 dengan 
nilai signifikan 0,005 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
metode resitasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu 1) pentingnya menggunakan metode resitasi 
kepada peserta didik 2) hendaknya pimpinan memberikan tugas kepada peserta didik 
agar dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik, meningkatkan kemandirian 
peserta didik dan rasa tanggung jawab dalam proses pembelajaran, 3) disarankan 
adanya penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar lagi serta faktor-








A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi. Pendidikan lahir dari 
pergaulan antar orang dewasa dan orang yang belum dewasa dalam suatu kesatuan 
hidup. Tindakan mendidik yang dilakukan oleh orang dewasa dengan sadar dan 
sengaja didasari oleh nilai-nilai kemanusiaan. Tindakan tersebut menyebabkan orang 
yang belum dewasa menjadi dewasa dengan memiliki nilai-nilai kemanusiaan, dan 
hidup menurut nilai-nilai tersebut. Kedewasaan diri merupakan tujuan pendidikan 
yang hendak dicapai melalui perbuatan atau tindakan pendidikan.1  
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menurut dukungan 
berbagai faktor, salah satuya adalah faktor pendidikan, yaitu pendidikan yang 
berkualitas dan bermutu. Untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu maka perlu 
dilakukan perbaikan, perubahan, dan pembaharuan dalam segala aspek yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan tersebut. Adapun aspek yang termasuk yaitu 
meliputi kurikulum, sarana dan prasarana, guru, peserta didik, serta metode 
pembelajaran yang digunakan.  
Pembelajaran pada dasarnya merupakan proses interaksi antara pendidik dan 
peserta didik, serta sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Tujuan dari 
interaksi tersebut meliputi tiga aspek yaakni aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dan untuk mencapai tujuan secara baik, maka diperlukan peran 
                                                           






maksimal dari seorang guru baik dalam penyampaian materi, penggunaan metode, 
pengelolaan kelas, dan sebagainya. 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Bab II, pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk 
watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertkwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.2 
 
Untuk memenuhi tujuan pendidikan tersebut maka diselenggarakan rangkaian 
pendidikan. Salah satunya adalah pendidikan formal di sekolah. Di sekolah inilah 
terjadi proses pembelajaran yang melibatkan guru dan peserta didik secara langsung 
guna menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada peserta didik. 
Proses pembelajaran adalah salah satu langkah dalam suatu usaha mencapai tujuan 
pendidikan. Dalam hal ini, guru dan peserta didik mempunyai pengaruh yang sangat 
penting. Pembelajaran yang baik adalah guru tidak selalu memposisikan dirinya 
sebagai subjek yang mendominasi proses pembelajaran dan tidak menjadikan peserta 
didik hanya sebagai objek. Akan tetapi, guru harus mampu menciptakan suasana 
yang kondusif, edukatif dan inovatif dalam belajar serta mampu membimbing 
sehingga terjadi perubahan positif tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik 
pada peserta didik. 
Latihan (resitasi) diterapkan secara maksimal dan bermakna bahwa setelah 
melakukan proses pembelajaran peserta diberikan latihan/tugas yang tidak hanya 
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sekedar menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, namun mempunyai unsur 
latihan, dikerjakan dan dilaporkan hasilnya sebagai pertanggung jawaban dan hasil 
belajar serta mempunyai unsur didaktif pedagogis bagi peserta didik. 
Metode yang digunakan guru juga berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 
dan tercapainya hasil belajar serta kenyamanan peserta didik dalam belajar. 
Penggunaan metode sangat erat hubungannya dengan kemampuan guru untuk 
mengorganisir, memilih dan meningkatkan seluruh program kegiatan belajar 
mengajar. Metode pembelajaran yang melibatkan keikutsertaan peserta didik dalam 
proses pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang akan dibahas. Sehingga, 
peserta didik akan menjadi lebih mudah memahami materi pembelajaran. Selain itu 
pemilihan metode yang tepat juga sangat mempengaruhi kondisi psikologis peserta 
didik ketika berada di dalam maupun di luar kelas selama proses pembelajaran. 
Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua peserta didik mampu 
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik terhadap 
bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang, dan 
ada pula yang lambat. Cepat lambatnya penerimaan peserta didik terhadap bahan 
pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian waktu yang bervariasi, sehingga 
penguasaan penuh dan hasil belajar dapat tercapai.3 
Perbedaan daya serap peserta didik sebagaimana tersebut di atas, memerlukan 
strategi dan metode pengajaran yang tepat. Metodelah salah satu jawabannya. Karena 
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itu, dalam kegiatan belajar mengajar, menurut Roestiyah. N.K dalam Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain: 
Guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan 
efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki 
strategi ini adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut 
metode mengajar. Dengan demikian, metode mengajar adalah strategi pengajaran 
sebagai alat untuk mencapai tujuan.4 
Dengan demikian, maka penulis melakukan pengamatan (observasi) di SMP 
Negeri 43 Bulukumba pada hari Senin tanggal 26 Februari tahun 2018, pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas masih mengarah kepada pembelajaran yang 
berpusat pada guru itu sendiri. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 
yaitu metode ceramah yang kerap kali digunakan dalam proses pembelajaran 
sehingga kurang variatif (monoton) dalam mentransfer informasi. Berdasarkan hasil 
wawancara penulis kepada salah satu guru yang ada di sekolah tersebut mengatakan 
bahwa, sebagian guru kurang mengontrol peserta didik serta respon yang baik untuk 
melibatkan peserta didik itu sendiri. Kurangnya kedisiplinan peserta didik ketika 
diberikan tugas, masih ada peserta didik yang menunda-nunda bahkan malas dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga dalam proses pembelajaran 
berlangsung, peserta didik hanya mendengar dan mencatat materi yang disampaikan 
oleh guru. Potensi pada peserta didik kurang berkembang dengan baik, jika peserta 
didik tidak diberi kesempatan untuk mengeskplor apa yang ada dalam dirinya. Selain 
                                                           





itu, materi Pendidikan Agama Islam merupakan materi yang bersifat bacaan dan 
hafalan, sehingga harus bisa mengemas materi dengan baik dan disampaikan dengan 
cara yang menyenangkan agar peserta didik mudah memahaminya. Apabila materi 
yang disampaikan hanya menggunakan metode yang monoton, peserta akan malas 
belajar dan hasil belajar menjadi rendah.  
Dalam penggunaan metode resitasi ini peserta didik mempunyai kesempatan 
untuk saling membandingkan dengan hasil pekerjaan orang lain, dapat mempelajari 
dan mendalami hasil uraian orang lain. Dengan demikian akan memperluas, 
memperkaya dan memperdalam pengetahuan, serta pengalaman peserta didik. 
Masalah tugas yang dilaksanakan oleh peserta didik dapat dilakukan di dalam kelas, 
halaman sekolah, di laboratorium, di rumah maupun sebelum pulang, sehingga dapat 
dikerjakan bersama temannya. 
Teknik pemberian tugas atau resitasi biasanya diberikan dalam bentuk 
tertulismaupun non tertulis. Dalam bentuk tertulis, peserta didik diberi soal-soal  
sesuai materi dan indikator yang ingin dicapai. Dan dalam bentuk non tertulis berupa 
tanya jawab secara langsung mengenai soal-soal yang sudah dijawab yang 
merupakan pertanggung jawaban peserta didik terhadap soal tersebut. Dalam 
pelaksanaannya, metode resitasi ini mengandung salah satu prinsip terpenting dalam 
pendidikan yaitu ulangan dan latihan. Sesuatu yang dipelajari perlu di ulang atau 





Selanjutnya dalam al-Qur’an itu sendiri telah ditekankan kepada umat muslim 
agar benar-benar menjalankan atau melaksanakan tugas dan amanah yang telah 
diberikan kepada yang memikul amanah.  
Allah berfirman dalam QS al-Anfal/8: 27. 
                        
    
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan juga janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.5 
 
Berdasarkan penjelasan ayat di atas, ketika kita diberikan tugas/amanah maka 
harus mengerjakannya dengan baik karena itu merupakan sutau kepercayaan yang 
harus dijalankan demi meningkatkan rasa percaya diri dalam diri seseorang. Melalui 
penggunaan metode resitasi ini digunakan dengan tujuan agar hasil belajar peserta 
didik lebih mantap, dan lebih baik karena peserta didik melaksanakan latihan-latihan 
selama melakukan tugas, sehingga pengalaman peserta didik dalam mempelajari 
sesuatu dapat lebih terintegrasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengkaji lebih lanjut dalam 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Resitasi pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 43 Bulukumba”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan metode resitasi dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba? 
2.  Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP 
Negeri 43 Bulukumba? 
3. Apakah ada pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMP Negeri 43 
Bulukumba? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi operasional  
Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian dijabarkan untuk 
memberikan pengertian terhadap variabel yang akan diteliti sehingga tidak terjadi 
kesalah pahamanan terhadap pembaca dan untuk membatasi cakupan penelitian 
sehingga memudahkan dalam penelitian. Kajian ini berkenaan dengan pengaruh 
metode resitasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar 
peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba.  
a. Variabel X (Metode Resitasi) 
Metode resitasi yang dimaksudkan disini adalah guru memberikan tugas 
kepada peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran, kemudian dihari 





penyajian kembali setelah mengerjakan tugas-tugas tertentu yang diberikan oleh guru 
dan mempertanggungjawabkannya. Adapun materi Pendidikan Agama Islam yaitu, 
meyakini kitab-kitab Allah dan mencintai Al-Qur’an dengan sub-bab sebagai berikut. 
1) Kitab taurat 
2) Kitab zabur 
3) Kitab injil 
4) Kitab Suci Al-Qur’an  
b. Hasil Belajar (Variabel Y)  
Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 
setelah melakukan proses pembelajaran. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang luas mencakup pada tiga ranah, yakni aspek afektif (sikap), kognitif 
(pengetahuan/pemahaman) dan psikomotorik (skill/kemampuan). Oleh sebab itu 
setelah guru melakukan proses pembelajaran dan peserta didik mampu untuk 
menerima pelajaran tersebut maka perlu di diberikan latihan atau memberikan 
evaluasi agar tujuan dari hasil belajar dapat tercapai. Penilaian proses belajar yaitu 
upaya memberi nilai dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta 
didik dan guru untuk mencapai tujuan pengajaran. Dengan demikian, adapun hasil 
belajar yang di maksud di sini adalah skor atau nilai yang diperoleh peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran yang tertuan di dalam buku laporan.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 





dibatasi pada pengaruh metode resitasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian yang relevan tentang pengaruh metode resitasi pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar peserta didik adalah sebagai brikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Atika Sari dengan judul “Pengaruh 
Metode Resitasi pada Mata Pelajaran PAI terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
VIII SMP Darussalam Ciputat” Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi 
eksperimen dengan desain prestest dan posttest kontrol group design dengan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan metode resitasi  merupakan salah satu 
metode yang membuat peserta didik menjadi aktif dalam proses 
pembelajaran, kemudian peserta didik dapat menggali informasi dan 
mengembangkan serta mengaplikasikan pengetahuan yang ada secara mandiri 
melalui latihan dan pelaksanaan  tugas yang diberikan oleh guru, dapat 
menanamkan rasa tanggung jawab pada diri peserta didik, karena tugas tidak 
hanya dikerjakan namun harus dipertanggungjawabkan pula kepada guru dan 
pihak lainnya, selanjutnya metode resitasi ini terdapat pengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik setelah melakukan penggunaan metode resitasi. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji-t, pada taraf 
signifikan 0,05 didapat hasil ttabel ≤ t hitung yaitu 2,00≤ 3,20 sehingga hipotesis 





bahwa metode Resitasi pada mata pelajaran PAI berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar siswa.6 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiani Nafistanti dengan judul ‘’Pengaruh 
Penguunaan Metode Resitasi, Sumber Belajar dan Kedisiplinan Siswa 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi   
Perkantoran di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang’’. Metode pengumpulan 
data menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan deskripstif persentase dan regresi berganda, dan dengan 
menggunakan teknik sampel jenuh. Dari hasil analisis data dinyatakan bahwa 
pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 
adalah penggunaan metode resitasi sumber belajar dan kedisiplinan siswa. 
Berdasarkan hasil identifikasi awal hasil belajar melakukan prosedur 
administrasi siswa kelas X AP terdapat 46, 59% siswa yang memperoleh nilai 
dibawah KKM yaitu 73. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis regresi 
linear berganda diperoleh persamaan Y= 18,989+0,412X1 
+0,408X2+0,287X3. Ada pengaruh secara simultan sebesar 82,90%, 
sedangkan pengaruh secara persial metode resitasi sebesar 24,60%, sumber 
belajar 45,43%, dan kedisiplinan siswa sebesar 8,64%. Kesimpulan dari hasil 
penelitian ini adalah penggunaan metode resitasi, sumber belajar dan 
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kedisiplinan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar baik secara simultan 
maupun persial. 7 
3. Penelitian yang di lakukan oleh Anggita Anggriani dengan judul“ Pengaruh 
Metode Resitasi terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar Peserta Didik Fisika 
Berorientasi Modifikasi Jigsaw Materi Listrik Statis di Kelas IX MTS Negeri 
Balang-Balang Gowa”. Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis 
penelitian kuantitatif dan desain penelitian yaitu The Equivalent Times 
Samples Design. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa 
nilai yang diperoleh pada peserta didik dalam kreativitas (psikomotorik) 
berada pada kategori baik, sementara nilai hasil belajar fisika berada pada 
kategori baik. Sebelum menggunakan prestest dan sesudah menggunakan 
posttest diajar melalui metode resitasi berorientasi pada modifikasi Jigsaw 
ada peningkatan yang signifikan. Pada hasil penelitian ini menunjukkan hasil 
analisis dengan skor kreativitas peserta didik dengan jumlah rata-rata yaitu 
85,27. Sementara pada hasil belajar dengan rata-rata diperoleh nilai 87,39 dan 
sudah mencapai KKM yakni 80. Sementara pada uji hipotesis dan uji t tes 
diperoleh hasil belajar t hitung berjumlah 17.66 dan nilai t tabel berjumlah 2,021. 
Dengan demikian hasil yang diperoleh dari nilai t hitung > t tabel (
𝑥
2
), t tabel 
sebesar 2.021. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Untuk kreativitas t hitung 
                                                           
7Ardiani Nafistanti, “Pengaruh Penggunaan Metode Resitasi, Sumber Belajar dan 
Kedisiplinan Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi 






sebesar 10.2 dan nilai t tabel sebesar 2.021. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
pada nilai t hitung > t tabel (
𝑥
2
), maka H0 ditolak dan Ha diterima. Terdapat 
perbedaan nilai rata-rata kreativitas dan hasil belajar peserta didik fisika 
sebelum dan setelah diberi perlakuan dengan menggunakan metode resitasi di 
kelas IX 2 MTsN Balang-Balang Gowa.8 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Yus dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Pembelajaran Agama Islam melalui Metode Pemberian Tugas 
Belajar dan Resitasi pada Siswa Kelas IV SDN 024758 Binjai Tahun 
Pelajaran 2015”. Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian 
tindakan kelas (PTK), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus 
yang berikutnya. Dalam penelitian ini guru berperan penting sebagai 
pengelola proses belajar mengajar, bertindak sebagai fasilitator yang berusaha 
menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif. Pada Pembelajaran 
Agama Islam tidak lagi mengutamakan kepada penyerapan melalui 
pencapaian informasi, tapi lebih mengutamakan pada pengembangan 
kemampuan dan pemrosesan informasi. Oleh karena itu aktivitas peserta 
didik perlu ditingkatkan melalui latihan/tugas dengan bekerja dalam 
kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepada orang lain. Langkah pada 
siklus perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa 
                                                           
8Anggita Anggriani, “Pengaruh Pemberian Metode Resitasi terhadap Kreativitas dan Hasil 
Belajar Peserta Didik Fisika Berorientasi Modifikasi Jigsaw Materi Listrik Statis Di Kelas IX MTS 





identifikasi permasalahan. Pada pembelajaran dengan berbasis masalah 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, 
yaitu siklus I (66.68%), siklus II (83.30%), dan siklus III (100%).9 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Masruroh dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Tugas dan Resitasi terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas 2 Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear dengan Dua Variabel SMP 
Islam Sultan Agung I Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006”. Adapun jenis 
penelitian yang dipilih yaitu jenis penelitian eksperimen. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dari uji normalitas dan 
homogenitas dari kedua kelompok diperoleh bahwa kelompok tersebut 
normal dan homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis dapat digunakan uji 
t. Dari hasil perhitungan pada lampiran 20, diperoleh t hitung = 13, 495 dan t 
tabel = 1,665, oleh karena t hitung ≥ t tabel, jadi H0 ditolak. Pada rata-rata hasil 
belajar kelompok eksperimen lebih dari rata-rata hasil belajar kelompok 
kontrol. Pada hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok eksperimen adalah 
82,63 dan kelompok kontrol 57,56. Hal ini menunjukkan  kepada penggunaan 
metode tugas dan resitasi lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
secara konvensional tehadap hasil belajar pada pokok bahasan sistem 
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persamaan linear dua variabel siswa kelas 2 semester 2 tahun ajaran 
2005/2006.  Kemudian dari hasil perhitungan analisis regresi yang 
menunjukkan bahwa ada pengaruh dan hubungan berarti antara penggunaan 
metode resitasi dengan hasil belajar siswa kelas 2 semester 2 tahun ajaran 
2005/2006. Kemudian besar pengaruh dari penggunaan metode resitasi 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 51,56%, sedangkan 48,44% yang 
disebabkan oleh faktor lainnya seperti bakat, kecerdasan, lingkungan, sarana 
dan prasarana dan sebagainya.10 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan metode resitasi dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP 
Negeri 43 Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMP Negeri 43 
Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi 
mengenai metode yang tepat dalam mengajarkan materi sehingga peserta didik dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Bagi peserta didik 
Untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik, meningkatkan menadirian 
serta rasa tanggung jawab mengenai metode resitasi dalam proses pembelajaran. 
2) Bagi Guru 
Apabila melaksanakan suatu pembelajaran khususnya pada mata mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan pentingnnya menggunakan metode resitasi 
hendaknya memberikan tugas dan mampu untuk mengaplikasikan dalam proses 
pembelajaran. 
3) Bagi peneliti 
Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali penelitian ini agar 
menambah populasi dan sampel untuk hasil penelitian dan hasil belajar yang lebih 
maksimal serta memiliki perencanaan yang matang sebelum melakukan penelitian. 
4) Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai acuan lembaga pendidikan khususnya di SMP 
Negeri 43 Bulukumba untuk mewujudkan suatu lingkungan sosial dan situasi belajar 
mengajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga tingkat hasil belajarnya dapat 











A. Metode Resitasi 
1. Pengertian Metode Resitasi (Penugasan) 
Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tugas 
yang dilaksanakan oleh peserta didik dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman 
sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di rumah peserta didik, atau di mana saja 
asal tugas tersebut dapat dikerjakan.11 
Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, 
sementara waktu yang sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan 
waktu yang kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai batas waktu yang 
ditentukan, maka metode inilah yang biasanya guru gunakan untuk mengatasinya.12 
Dengan banyaknya kegiatan pendidikan di sekolah, maka sangat menyita waktu 
peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut. Untuk 
mengatasi keadaan tersebut maka guru perlu memberikan tugas-tugas di luar jam 
pelajaran. 
Dengan demkian perlu diberikan tugas, sebagai selingan waktu untuk variasi 
teknik penyajian materi pembelajaran.13 
Tugas resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh lebih luas 
dari itu. Tugas biasanya bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan 
di tempat lainnya. Tugas dan resitasi merangsang peserta didik untuk aktif belajar, 
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12Lihat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h, 85. 





baik secara individual maupun secara kelompok. Karena itu, tugas dapat diberikan 
secara individual ataupun secara perkelompok.14 
Tugas yang dapat diberikan kepada peserta didik ada berbagai jenis. Oleh 
karena itu, tugas sangat banyak macamnya, tergantung pada tujuan yang akan di 
capai seperti tugas meneliti, tugas menyusun laporan (lisan/tulisan), tugas motorik 
(pekerjaan motorik), tugas di laboratorium, dan lain-lain.15 Tugas dapat diberikan 
dalam beberapa pertanyaan mengenai mata pelajaran tertentu yang diberikan, atau 
mengenai perintah yang harus diintruksikan melalui diskusi atau mencari uraian pada 
materi pembelajaran. Serta dapat berupa tugas tertulis dan tugas lisan, peserta didik 
dapat pula ditugaskan untuk mengadakan suatu observasi terhadap sesuatu yang 
dapat dilaukan melalui eksperimen.16 
Setelah guru memberikan tugas kepada peserta didik, hari berikutnya harus 
dicek apakah sudah dikerjakan atau belum. Kemudian perlu dievaluasi, agar peserta 
didik termotivasi dalam belajar. Tugas yang diberikan juga dapat berupa perintah, 
kemudian peserta didik mempelajari bersama teman atau sendiri dan menyusun 
laporan/resume. Kemudian esok harinya laporan itu dibacakan di depan kelas dan 
didiskusikan dengan peserta didik lainnya. Sistem tugas seperti ini disebut resitasi. 
2. Langkah-Langkah dalam Penggunaan Metode Resitasi  
Adapun langkah-langkah dalam penggunaan metode resitasi (pemberian 
tugas) yaitu sebagai berikut: 
a. Fase Pemberian Tugas 
Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya mempertimbangkan: 
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1) Tujuan yang akan dicapai. 
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga peserta didik mengerti apa yang 
ditugaskan tersebut. 
3) Sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan peserta didik. 
5) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
b. Langkah Pelaksanaan Tugas 
1) Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru. 
2) Diberikan dorongan sehingga peserta didik mau bekerja. 
3) Diusahakan/dikerjakan oleh peserta didik itu sendiri, tidak menyuruh orang 
lain. 
4) Dianjurkan agar peserta didik mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan 
baik dan sistematik. 
5) Tugas yang diberikan harus jelas, sehingga peserta mengerti betul apa yang 
harus dikerjakan, waktu untuk menyelesaikan tugas harus cukup, adakan 
kontrol yang sistematis sehingga mendorong peserta didik bekerja dengan 
sungguh-sungguh. 
c. Fase Mempertanggungjawabkan Tugas 
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini yaitu: 
1) Laporan peserta didik baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakannya. 
2) Ada Tanya jawab atau diskusi di dalam kelas. 
3) Penilaian hasil pekerjaan peserta didik baik dengan tes maupun non tes atau 







d. Kelebihan metode resitasi (pemberian tugas) 
1) Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar individual 
maupun kelompok. 
2) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik di luar pengawasan guru. 
3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik. 
e. Kekurangan metode resitasi (pemberian tugas) 
1) Peserta didik sulit dikontrol, apakah benar ia mengerjakan tugas ataukah 
orang lain. 
2) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan 
menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya 
tidak berpasrtisipasi dengan baik. 
3) Tidak mudah memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) dapat 
menimbulkan kebosanan peserta didik.17 
3. Teknik Pemberian Tugas (Resitasi) 
Dalam teknik pemberian tugas (resitasi) dapat digunakan dengan tujuan agar 
peserta didik mampu memiliki hasil belajar yang jauh lebih, oleh sebab itu peserta 
didik harus mengerjakan atau latihan setelah melakukan pembelajaran, agar 
pengalaman peserta didik dapat terintegrasi dengan baik. Oleh karena itu peserta 
didik mampu mendalami situasi dalam kehidupan sehari-hari serta pengalaman yang 
yang didapatkan. Dengan demikian jika ingin memperoleh pengetahuan yang baik 
maka peserta didik harusnya melaksanakan tugas agar dapat menambah wawasan 
serta keterampilan di sekolah dan dapat pula melakukan kegiatan di luar sekolah. 
Dengan melalui kegiatan melaksanakan tugas peserta didik akan lebih aktif 
belajar, semangat dalam belajar, dapat meningkatkan hasil belajar yang jauh lebih 
                                                           





baik lagi, serta mampu berinisiatif dan dapat bertanggung jawab. Dalam beberapa 
tugas yang dilaksanakan oleh peserta didik, diharapkan mampu menyadarkan dalam 
diri peserta didik bahwa pentingnya memanfaatkan waktu senggangnya untuk hal-hal 
yang menunjang belajarnya, dengan mengisi kegiatan yang berguna dan 
konstruktif.18 
Dalam penggunaan teknik resitasi ini peserta didik mempunyai kesempatan 
untuk saling membandingkan dengan hasil pekerjaan orang lain, dapat mempelajari 
dan mendalami hasil uraian orang lain. Dengan demikian dapat memperluas, 
memperkaya dan memperdalam pengetahuan, serta pengalaman peserta didik. 
Setelah peserta didik melaksanakan atau mempelajari tugas, maka mereka 
harus membuat laporan (fase resitasi) yang bentuknya juga telah ditentukan sesuai 
dengan tujuan tugas. Oleh sebab itu pendidik harus mempersiapkan alat evaluasi, 
agar dapat menilai hasil kerja peserta didik dan dapat memberi gambaran yang 
obyektif mengenai usaha peserta didik melaksanakan tugas tersebut. Evaluasi ini 
sangat penting untuk peserta didik karena dapat menumbuhkan semangat kerja yang 
lebih baik, dan meningkatkan hasrat belajar.19 
B. Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kegiatan dalam berproses dalam menciptakan perubahan 
serta pola pikir yang jauh lebih baik dari sebelumnya. Pada perubahan yang telah 
dilakukan berarti keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan dapat terwujud 
sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah dijalani.  Hal ini merupakan sebuah 
hasil serta proses belajar tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek seperti perubahan 
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pengetahuan, pengalaman, sikap/tingkah laku, keterampilan, kemampuan dan 
perubahan aspek lain yang dapat terjadi pada diri seseorang.  
Secara psikologis belajar merupakan suatu prsoses perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan perubahan tingkah laku itu akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 
lakunya.20 
Sedangkan menurut Roger dalam Abudin Nata, belajar adalah sebuah proses 
internal yang menggerakkan peserta didik agar menggunakan seluruh potensi 
kognitif, afektif, dan psikomotoriknya agar memiliki kapasitas intelektual, moral, 
dan keterampilan.21 
Karena itu, hasil belajar siswa dapat ditunjukkan dalam suatu proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Proses dan hasil dari belajar tersebut dapat 
dipahami secara mendalam melalui tindakan yang dilakukan oleh pelaku dan 
mengaplikasikan tentang makna dari belajar itu sendiri. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses 
belajar sesuai dengan tujuan pendidikan.22 Oleh sebab itu, hasil belajar peserta didik 
dapat ditunjukkan dalam suatu proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Proses 
dan hasil dari belajar tersebut dapat dipahami secara mendalam melalui tindakan 
yang dilakukan oleh pelaku dan mengaplikasikan tentang makna dari belajar itu 
sendiri. Hasil belajar perlu dievaluasi, evaluasi dimaksudkan sebagai cermin untuk 
melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai atau belum dan apakah 
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proses pembelajaran telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar 
tersebut.23  
Hasil belajar merupakan terjadinya tingkah laku pada diri seseorang yang 
dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pada 
perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik sebelumnya yaitu dari tidak tahu menjadi tahu.24 
Hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai belajar peserta didik 
melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian 
tersebut bahwa hasil belajar kita dapat mengetahui tujuan utamanya yaitu, untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran, tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala 
nilai berupa huruf maupun angka atau simbol.25 
Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni informasi 
verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan keterampilan motoris. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler, 
maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin 
Bloom yang secara garis membaginya menjadi tiga ranah, yakni: 
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
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b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah psikiomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpreatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para pendidik di sekolah 
karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi bahan 
pengajaran. 
Adapun tipe-tipe hasil belajar dari ketiga ranah tersebut yaitu: 
1) Ranah Kognitif 
a) Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan suatu perubahan yang terjadi pada diri seseorang 
setelah melakukan proses pembelajaran.Istilah. Dengan melakukan suatu 
pemebelajaran maka seseorang akan mampu mengingat kembali hal-hal yang pernah 
dipelajari. Dalam pengetahuan yang telah ditemukan maka seseorang dapat 
mengingat hal-hal yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Misalkan dalam belajar 
rumus, seseorang akan mengingat kembali rumus tersebut jika benar-benar 
mendalami dan mepelajari dengan sungguh-sungguh. Contoh lain seperti nama 
tokoh, undang-undang serta nama-nama kota. Jika dilihat dari segi proses belajar, 





kembali. Dengan demikian pengetahuan yang di dapatkan akan terangsang dan dapat 
dikuasai atau dipahami.26 
b) Pemahaman 
Dalam tipe hasil belajar yang jauh lebih tinggi dari pada pengetahuan yaitu 
pemahaman. Adapun pemahaman yang dimaksud yakni dapat dibedakan dalam tiga 
kategori yakni: 
Tingkat terendah merupakan pemahaman mengenai terjemahan yang mulai 
dari terjemahan dalam artian yang sebenarnya, misalnya dari bahasa inggris ke dalam 
bahasa Indonesia, mengartikan Bhinneka Tunggal Ika, mengartikan Merah Putih, 
menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang sakelar. 
Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa 
dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan bukan yang pokok.27 
Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang melihat dibalik yang tertulis, 
dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam 
arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya. 
Meskipun pemahaman dapat dipilahkan menjadi tiga tingkatan di atas, perlu 
disadari bahwa menarik garis yang tegas antara ketiganya tidaklah mudah. 
Penyusunan tes dapat membedakan item yang susunannya termasuk sub-kategori 
tersebut, tetapi tidak perlu berlarut-larut mempermasalahkan ketiga perbedaan itu. 
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Sejauh dengan mudah dapat dibedakan antara pemahaman terjemahan, penafsiran, 
dan ekstrapolasi, bedakanlah untuk kepentingan penyusunan soal tes hasil belajar.28 
c) Aplikasi  
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang 
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau 
keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi 
proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada suatu unsur lagi yang perlu masuk, yaitu 
abstraksi tersebut perlu berupa prinsip generalisasi, yakni sesuatu yang umum 
sifatntya untuk diterapkan pada situasi khusus. 
d) Analisis  
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya dan atau susunannya. Analisis merupakan 
kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe 
sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang 
komperehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian yang tetap terpadu, 
untuk beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara bekerjanya, 
dan untuk hal lain lagi memahami sistematikanya. Bila kecakapan analisis telah 
dapat berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikannya pada 
situasi baru secara kreatif.29 
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Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang lebih 
kreatif. Berpikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam 
pendidikan. Seseorang yang kreatif sering menemukan atau menciptakan sesuatu. 
Kreativitas juga beroperasi dengan cara berpikir. Dengan kemampuan sintesis, orang 
mungkin menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan 
abstraksinya atau operasionalnya.30 
f) Evaluasi  
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi dan lain-
lain. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu kriteria atau 
standar tertentu. Dalam tes esai, standar atau kriteria tersebut muncul dalam bentuk 
frase. Frase yang pertama sukar diuji mutunya, setidak-tidaknya sukar 
diperbandingkan atau lingkungan variasi kriterianya sangat luas. Frase yang kedua 
lebih jelas standarnya.  
Mengembangkan kemampuan evaluasi penting bagi kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. Mampu memberikan evaluasi tentang kebijakan 
mengenai kemampuan belajar, kesempatan kerja, dapat mengembangkan 
kemampuan evaluasi yang dilandasi pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis akan 
mempertinggi mutu evaluasinya. 
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana tujuan pendidikan 
yang diberikan dalam pengalaman telah dicapai oleh peserta didik dalam bentuk 
                                                           





hasil belajar. Dengan kata lain, evaluasi dilakukan untuk memeriksa persesuaian 
antara tujuan pendidikan yang diinginkan dengan hasil belajar yang dicapai.31 
(1) Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli mengatakan 
bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila seseorang telah meiliki 
penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar efektif kurang mendapat 
perhatian dari pendidik. Para pendidik lebih banyak menilai ranah kognitif semata-
mata. Tipe hasil belajar afektif tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah 
laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai 
guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.  
Sekalipun bahan pelajaran berisi kognitif, ranah afektif harus menjadi bagian 
integral dari bahan tersebut dan tampak dalam proses belajar, dan hasil belajar yang 
dicapai peserta didik. Oleh sebab itu, penting dinilai hasil belajarnya. 
(2) Ranah psikomotoris  
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan yakni:  
(a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
(b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
(c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 
(d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan. 
(e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 
keterampilan yang kompleks. 
                                                           





(f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-discusive seperti gerakan 
ekspresi interpretatif. 
Berdasrkan hasil belajar yang dikemukakan di atas sebenarnya tidak berdiri 
sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam kebersamaan. 
Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah 
berubah pula sikap dan perilakunya.32 
Ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya 
melalui keterampilan manipulasi, yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Ranah 
psikomotorik yakni ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya 
manulis, melompat dan sebagainya.33 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
John M. Keller dalam Mulyono menyatakan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
a. Banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik yakni perbuatan yang 
dapat mengganggu penyelesaian tugas pembelajaran. 
b. Intelegensi peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari. Hal tersebut 
menyebabkan pendidik perlu menata dengan baik tujuan belajar yang dapat 
memenuhi kapasitas/ kecerdasan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 
terwujud.  
c.  Berikan kesempatan kepada peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pendidik harus menyusun atau merancang pengelolaan pembelajaran di dalam 
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kelas agar peserta didik bebas serta untuk melakukan kegiatan eksplorasi dalam 
lingkungannya.34 
Sedangkan Carrol berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai pada peserta 
didik dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu:  
1) Bakat Belajar 
2) Waktu yang tersedia untuk belajar 
3) Waktu yang diperlukan peserta didik untuk menjelaskan pelajaran 
4) Kualitas Pengajaran 
5) Kemampuan Individu.35 
Secara umum, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
yaitu:  
a) Faktor internal (dalam diri peserta didik) yang meliputi: 
(1) Faktor psikis (jasmani). Kondisi umum pada jasmani dapat mempengaruhi 
semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
(2) Faktor psikologis atau kejiwaan. Faktor yang termasuk pada aspek psikologis 
dapat mempengaruhi kualitas perolehan hasil belajar peserta didik 
diantaranya adalah faktor intelegensi, sikap atau karakter, minat dan motivasi. 
b) Faktor eksternal (diluar diri peserta didik) yang meliputi: 
(1) Faktor lingkungan sosial, seperti para guru, sifat para guru, staf administrasi 
dan teman-teman sekelas. 
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(2) Faktor lingkungan non-sosial, yaitu sarana dan prasarana sekolah/belajar, 
rumah tempat tinggal keluarga, keadaan cuaca dan waktu belajar serta 
kedisiplinan peserta didik. 
(3) Faktor pendekatan belajar, seperti cara pendidik yang mengajar, metode atau 
strategi yang digunakan, serta media pembelajaran yang digunakan pendidik 
dalam memberikan materi pelajaran. 
4. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, serta 
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Agama Islam 
dari sumber utamanya yaitu kitab suci al-Qur’an dan al-Hadist, dengan melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta dapat merealisasikan dalam 
pengalaman hidup. Serta dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain 
dalam hubugannya dengan kerukunan beragama dalam masyarakat sehingga dapat 
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum PAI).36 
Dari pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan peserta didik, 
pengetahuan, pemahaman, penghayatan serta pengalaman ajaran Agama Islam 
kepada peserta didik dan juga untuk membentuk kesehatan sosial.  
Agama termasuk objek kajian Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki 
peran yang sangat penting dalam kehidupan umat muslim. Agama menjadi pemandu 
dalam upaya mewujudkan kehidupan yang bermakna damai dan bermartabat. 
Dengan demikian betapa pentingnya peran agama dalam kehidupan manusia di muka 
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bumi yang dapat menjadi suatu keniscayaan pada setiap pribadi dan ditempuh 
melalui pendidikan, baik pendidikan di lingkungan keluarga maupun masyarakat.  
Pendidikan Agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 
hukum-hukum Islam, menuju kepada terbentuknya kepribadian utama pada manusia 
menurut ukuran Islam. Pada pengertian tersebut sangat jelas bahwa Pendidikan Islam 
adalah suatu proses yang edukatif mengarah kepada pembentukan akhlak atau 
kepribadian secara utuh dan menyeluruh  yang menyangkut kepada aspek rohani dan 
jasmani.37 
5. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam di sekolah secara umum bertujuan untuk 
meningkatkan keimanan, ketakwaan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 
peserta didik terhadap ajaran Islam sehingga dapat menjadi manusia beriman dan 
bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Sedangkan menurut Al-Abrasyi, dalam kajiannya tentang pendidikan Islam 
menyimpulkan lima tujuan umum bagi pendidikan Islam, yaitu: 
a. Untuk mengadakan pembentukan akhlak yang mulia, kaum muslimin dari dahulu 
kala sampai sekarang setuju bahwa pendidikan akhlak merupakan inti pendidikan 
Islam, dan bahwa akhlak yang sempurna yaitu tujuan pendidikan yang 
sebenarnya. 
b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Pendidikan Islam bukan hanya 
menitikberatkan kepada keagamaan saja, atau keduniaan saja, melainkan pada 
kedua-duanya. 
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c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat atau mengarah 
kepada tujuan-tujuan yang profesional. 
d. Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik dan memuaskan rasa ingin 
tahu serta mampu mengkaji ilmu itu sendiri. 
e. Menyiapkan peserta didik dari segi profesional, teknikal dan pertukangan supaya 
dapat menguasai profesi tertentu serta keterampilan agar dapat mencari rezeki 
dalam kehidupan serta mampu memelihara kerohanian dan keagamaan.38  
6. Pentingnya Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan ini sangat penting karena dengan adanya Pendidikan Agama 
Islam, orang tua atau guru selalu berusaha dalam memimpin, membimbing serta 
mendidik anak untuk diarahkan pada perkembangan jasmani dan rohani sehingga 
mampu membentuk kepribadian yang utama sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
Penanaman ajaran Agama Islam harus diberikan sejak dini, yaitu mulai dari 
usia kanak-kanak, remaja hingga dewasa. Sebagaimana dalam Islam dikenal dengan 
istilah pendidikan sepanjang hayat (long life education), artinya bahwa selama ia 
hidup tidak akan lepas dari pendidikan, sebab setiap langkah hidup manusia 
hakikatnya adalah belajar baik langsung maupun tidak langsung.39 
7. Ruang Lingkup dan Landasan Pendidikan Agama Islam 
Pada kajian ini mencakup lingkup Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari 
enam aspek yakni: Al-Qur’an, Hadis, Akidah, Fikih, Akhlak dan Sejarah 
Kebudayaan Islam.40 
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Ruang lingkup pendidikan Islam berkaitan dengan persoalan-persoalan yang 
menyeluruh dan mengandung generalisasi bagi semua jenis dan tingkat pendidikan 
Islam yang ada, baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang. Maka dari 
itu, pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang memungkinkan seseorang dapat 
mengarah kehidupannya sesuai dengan ideology (cita-cita) Islam sehingga dapat 
membentuk dirinya sendiri sesuai dengan ajaran Islam. Dengan kata lain, ruang 
lingkup pendidikan Islam telah mengalami perubahan yang sesuai dengan tuntutan 
waktu, zaman serta perkembangan ilmu dan teknologi. 
Ruang lingkup ajaran Islam berbeda dengan sistem ajaran agama lain. Ajaran 
Islam tidak berasal dari tradisi, akan tetapi dari Allah swt melalui wahyu-Nya, yang 
mengatur tata hubungan manusia dengan Tuhan, dengan dirinya sendiri, dengan 
manusia lain serta dalam masyarakat dan lingkungan hidupnya.41 Untuk lebih 
jelasnya, ruang lingkup pendidikan Islam tersebut dapat dikemukakan sebagai 
berikut. 
Pertama, teori-teori dan konsep yang diperlukan bagi perumusan desain pada 
pendidikan Islam dalam berbagai aspeknya yaitu; visi, misi, tujuan, kurikulum serta 
proses belajar mengajar. Kosep tersebut dibangun dari hasil kajian yang ilmiah yang 
mendalam terhadap sumber ajaran Islam yang terdapat didalam al-Qur’an dan al-
Sunnah, dan berbagai disiplin ilmu yang relevan seperti: sejarah, filsafat, psikologi, 
sosiologi, budaya, politik, hukum, etika, manajemen, teknologi dan lain sebagainya. 
Kedua, teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingan praktik 
pendidikan, yaitu mempengaruhi peserta didik agar mengalami perubahan, 
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peningkatan, serta kemajuan. Baik dari segi wawasan, keterampilan, mental, 
spiritual, sikap, pola pikir, dan kepribadian. Serta berbagai keterampilan terapan 
yang diperlukan dalam praktik pendidikan, yakni praktik pedagogis, didaktik, serta 
metodik yang didasarkan pada teori dan konsep yang terdapat dalam ilmu pendidikan 
Islam.42 
Allah berfirman dalam QS Luqman/31: 17. 
                         
              
Terjemahnya: 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
Berdasarkan tafsiran ayat di atas, telah dijelaskan perintah mendirikan shalat 
yang terdapat dalam surat Luqman ayat 17, yaitu perintah untuk menjalankan shalat 
dengan sempurna sesuai dengan cara yang di ridhahinya, sebab di dalam shalat itu 
terkandung ridha Tuhan dan orang yang mengerjakannya berarti menghadap dan 
tunduk kepada-Nya. Selain itu di dalam shalat juga terkandung hikmah yakni dapat 
mencegah perbuatan keji dan mungkar. 
 
 
                                                           
42Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner (Normatif 
Perenialis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, Sosiologi, Informasi, Kebudayaan, Politik, hukum) (Jakarta: 





C. Kerangka Berpikir 
Dalam dunia pendidikan terdapat bebebrapa aspek yang dapat dicapai oleh 
peserta didik yakni pencapaian kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk dapat 
menapai tujuan tersebut guru harus kreatif dalam memberikan materi terutama 
dalam penggunaan metode, karena metode juga berpengaruh dalam menigkatkan 
tercapainya hasil belajar serta kenyamanan peserta didik saat melakukan proses 
pembelajaran. Jika guru memberikan materi tanpa adanya evaluasi/memberikan 
tugas kepada peserta didik maka apa yang telah dipelajari tidak sepenuhnya untuk 
diingat kembali serta mampu mengaplikasikannya. Maka dari itu setelah guru 
memberikan materi kepada peserta didik perlu diberikan latihan/tugas agar hasil 
belajarnya dapat menigkat dan mampu untuk mempertanggungjawabkannya apa 
yang telah diperoleh. 
Dengan menggunakan metode resitasi/latihan diharapkan dapat 











 Metode Resitasi 
Hasil Belajar 
Tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan pelaksanaan 
metode resitasi terhadap 
hasil belajar peserta didik 
Terdapat pengaruh yang 
signifikan pelaksanaan  
metode resitasi terhadap 






Pelaksanaan metode resitasi akan diberikan perlakuan (tritmen) terhadap hasil 
belajar peserta didik dan akan menghasilkan dua kemungkinan yakni terdapat 
pengaruh yang signifikan metode resitasi terhadap hasil belajar peserta didik atau 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode resitasi tehadap hasil belajar peserta 
didik.  
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
yakni rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
yang relevan, dan belum didasarkan kepada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum dengan jawaban yang empirik 
dengan data.43 Hipotesis peneliti pada penelitian ini merupakan dugaan sementara 
yang masih harus diuji kebenarannya, yakni “Terdapat pengaruh yang signifikan 
pelaksanaan metode resitasi terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 43 
Bulukumba”. 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan metode resitasi 
terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan metode resitasi terhadap 
hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ex post facto. 
Penelitian ex post facto bertujuan untuk menemukan sebab-sebab yang dapat 
mengubah perubahan dalam perilaku, gejala, serta fenomena yang disebabkan oleh 
suatu peristiwa, atau hal-hal yang dapat menyebabkan perubahan pada variabel bebas 
yang sudah terjadi dan menjelaskan atau menemukan kembali bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian tersebut bisa berpengaruh.44Jenis penelitian ini digunakan 
karena dalam penelitian tidak memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel independent (bebas) yang 
memengaruhi timbulnya variabel dependent (terikat).  
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa peneltian kuantitatif menggunakan 
angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya. Selain itu mudah dipahami karena disertai dengan tabel, 
grafik, bagan, gambar dan tampilan lainnya.45 
Adapun variabel yang digunakan oleh peneliti dalam peneitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
a. Variabel Independent  
Variabel bebas atau independent adalah (metode resitasi). Variabel tersebut 
dilambangkan dengan “X”. 
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b. Variabel Dependen 
Variabel terikat atau dependen adalah (hasil belajar). Variabel tersebut di 
lambangkan dengan “Y”. 
2. Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian ini bertempat di SMP Negeri 43 Bulukumba. Sekolah ini 
berlokasi di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun pertimbangan dari pemilihan lokasi penelitian ini adalah didasarkan pada 
kesempatan, biaya, waktu, alat, dan tenaga yang peneliti miliki selaku pihak yang 
lebih mendasar ialah dapat bekerjasama dengan pihak sekolah terutama kepada guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu. Dalam memperoleh data, fakta, serta 
informasi yang dapat mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan, peneliti 
menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan 
metode penelitian yang menekankan dalam mengumpulkan data yang berupa angka 
serta menggunakan analisis statistik yang merupakan  dasar dalam pemaparan data.46 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terbagi atas objek atau subjek 
yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu sertan dapat ditetapkan oleh 
peneliti  untuk dipelajari lalu kemudian ditarik kesimpulannya.47  
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik  kelas VIII 
di SMP Negeri 43 Bulukumba yang berjumlah 38 orang. 
Tabel 3.1. 
Jumlah populasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bulukumba 
No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. VIII A 9 orang 10 orang 19 orang 
2. VIII B 9 orang 10 orang 19 orang 
Jumlah 19 orang 19 orang 38 rang 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Jika populasi dalam penelitian jumlahnya besar, sedangkan peneliti tidak 
mampu mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut, contohnya yaitu jika 
dalam penelitian dananya terbatas, tenaga serta waktu, maka dari itu peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut48 Adapun sampel dari 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik sampel jenuh yaitu mengambil 
keseluruhan populasi sebagai objek penelitian. Jumlah sampel yang diambil oleh 
peneliti adalah 38 peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
Tabel. 3.2. 
Jumlah sampel peserta didik kelas VIII SMP Negeri 43 Bulukumba 
No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. VIII A 9 orang 10 orang 19 orang 
2. VIII B 9 orang 10 orang 19 orang 
Jumlah 19 orang 19 orang A. rang 
                                                           





D. Metode Pengumpulan Data 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner/angket akan efesien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari 
responden. 49 Sedangakan menurut Ibnu Hadjar anket (quetionere) merupakan suatu 
daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada 
subyek, baik secara individual maupun kelompok, dan untuk mendapatkan informasi 
tertentu seperti referensi, keyakinan, minat, dan perilaku. Untuk menggunakan 
angket ini, peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subyek, tetapi cukup 
dengan mengajukan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk mendapatkan 
respon.50 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, yaitu meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, file dokumenter, dan data yang relevan dengan penelitian.51 Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan pengumpulan data dalam bentuk dokumentasi 
berupa jumlah peserta didik, dan foto-foto kegiatan pembelajaran untuk memperoleh 
data mengenai kedua variabel yaitu Pengaruh Metode Resitasi terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
 
                                                           
49Lihat Sugiyono, Metode Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 199.  
50Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Penelitian Kuantitatif  dalam Pendidikan (Cet. II; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 1999), h. 181. 





E. Instrumen Penelitian  
Instrument merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Berdasarkan metode pengumpulan data yang dijelaskan 
sebelumnya, bahwa metode penelitian yang digunakan adalah angket (kuesioner) 
dengan memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden yakni 
peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba terkait dengan metode resitasi pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Instrumen yang digunakan dalam penelitan ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Angket 
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
secara tidak langsung, dalam artian peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan 
responden dan instrument serta alat pengumpulan datanya juga dapat disebut angket 
di dalamnya berisi sejumlah pertanyaan/pernyataan yang akan dijawab oleh 
responden.52 
Angket dapat diberikan langsung kepada peserta didik, pada umumnya tujuan 
penggunaan angket atau kuesioner dalam pembelajaran terutama yaitu untuk 
memperoleh data mengenai latar belakang peserta didik sebagai salah satu bahan 
dalam menganalisis tingkah laku dan proses belajar peserta didik.53 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup atau 
angket yang berisi pertanyaan/pernyataan pokok yang bisa dijawab oleh responden. 
Angket diberikan kepada peserta didik pada awal atau di akhir pembelajaran.54 
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Jenis skala pengukuran yang digunakan yaitu penskoran skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial.55 
Dalam skala likert, untuk menentukan skor atau nilai terhadap suatu 
pernyataan yang diajukan kepada responden, biasanya yang menunjukkan 
kecenderungan positif misalnya, sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi 
skor 3, tidak setuju (TS) skornya 2, dan sangat tidak setuju (STS) skornya 1. 
Sebaliknya respon yang menunjukkan negative, misalnya sangat tidak setuju (STS) 
diberi skor 4, tidak setuju (TS) diberi skor 3, setuju (S) diberi skor 2, dan sangat 
setuju (SS) diberi skor 1 karena pada dasarnya kedua pernyataan tersebut bermaksud 
sama.56 
Tabel 3.3. 
Tabel Skor Jawaban 
Jawaban Skor jawaban positif Skor jawaban negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju 
(STS) 
1 4 
2. Format Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu bentuk pengumpulan data yang digunakan 
dengan cara mencari data atau informasi yang sudah dicatat atau dipublikasikan 
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dalam beberapa dokumen yang ada seperti: Surat-surat, catatan khusus, buku harian, 
majalah, buku catatan, buku laporan peserta didik, foto-foto dan sebagainya. 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai kedua variabel 
Pengaruh Metode Resitasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 
Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 43 Bulukumba.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan.57 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 58 
Penelitian deskriptif dapat bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran 
hasil penelitian secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta pengaruh/hubungan antara fenomena yang diteliti. Adapun analisis deskriptif 
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a. Rentang Data 
Rentang data atau dapat diketahui dengan mengurangi data yang tergolong 
besar serta data yang tergolong kecil pada kelompok tersebut. Adapun rumusnya 
yaitu sebagai berikut: 
 
R = Xt - Xr 
 Keterangan: 
       R  = Rentang Nilai 
       Xt = Data terbesar dalam kelompok 
       Xr = Data terkecil kelompok.59 
b. Jumlah kelas interval 
Pada jumlah kelas interval dapat dihitung pada rumus sebagai berikut: 
 
𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 
Keterangan: 
K   =  Jumlah kelas 
N   =  Jumlah data  
log =  Logaritma.60 
c. Panjang Kelas 
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        Keterangan: 
        P = Panjang kelas 
        R = Rentang/jangkauan 
        K = Jumlah kelas.61 
d. Mencari rata-rata (mean) 






           Keterangan: 
Me = mean  untuk data bergolongan 
 ∑𝑓𝑖 = jumlah data atau sampel  
𝑓𝑖𝑥𝑖 = Produk perkalian antara 𝑓i pada tiap interval data dengan tanda 
kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah data-data dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data.62 
e. Presentase 






      Keterangan:  
      P = angka presentase 
      f  = frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 
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      N= jumlah responden.63 
f. Standar deviasi 
Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
𝑆 =  √




      Keterangan:  
      S    = Standar deviasi 
      ?̅? = Mean (rata-rata) 
      xi = Tanda kelas interval variabel 
      fi = Frekuensi kelas variabel 
      n = Jumlah populasi.64 
g. Kategorisasi 
Dalam analisis deskriptif tersebut, peneliti menggunakan kategorisasi 
pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar peserta didik yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1) Rendah : x < (µ - 1,0 (σ)) 
2) Sedang : ( µ - 1,0(σ)) < (µ + 1,0 (1,0(σ)) 
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2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas), adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel 
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.66 Statistik inferensial dapat digunakan 
untuk menganalisis data sampel serta hasilnya akan digeneralisasikan 
(diinfferensikan) pada populasi tersebut. Statistik inferensial dapat pula digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian serta mencari tahu pengaruh pada variabel X 
terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran pada hipotesis 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan/ memprediksikan satu variabel 
terikat (dependen) berdasarkan satu variabel bebas (independen).  Pada variabel 
terikat diberi notasi Y sedangkan pada variabel bebas diberi notasi X, kemudian 
mencari bentuk dari regresi Y atas X. Dari kedua variabel tersebut dapat 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 
Y = a + bX 
  Dimana:  
  Y = nilai yang di prediksikan 
  a  = koefesien regresi x 
  b  = koefesien regresi y 
                                                           





  X = nilai variabel independen.67 
Untuk koefesien-koefesien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
a = ( ∑Y) (∑X2) – (∑X) (∑ XY) 
  n ∑X2 – (∑X)2 
b = n ∑XY – (∑X) (∑Y) 
 n ∑X2 – (∑ X)2 
Dimana: 
n  = Jumlah populasi 
X = Nilai variabel independen 
Y = Nilai variabel dependen. 
3. Uji Signifikan (Uji-t) 
Dalam uji-t tersebut dapat digunakan untuk menguji dan mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 
43 Bulukumba. Serta sebelum dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka dari itu terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan 
baku koefesien b sebagai (penduga b). 
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya  dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑆𝑒 = √
∑𝑌2 − (∑𝑌) −  𝑏. ∑𝑌𝑋 
𝑛 − 2
 
b) Untuk koefesien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan : 
                                                           











4. Penguji Hipotesis 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
        𝐻0 : 𝛽 = 𝛽0 = 0  
        H1  : 𝛽 ≠ 𝛽0 
b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t tabel  
α = 5% = 0,05         𝛼 2⁄  = 0, 025 
b = n – 2 
 t = 0,025 n 






t    = t hitung atau hasil regresi. 
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya pada bab ini 
penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan metode resitasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba termasuk dalam kategori baik, 
dengan jumlah skor rata-rata sebesar 60.56.  
2. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 43 
Bulukumba termasuk dalam kategori baik. Hal ini nampak pada hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang jumlah skor rata-rata sebesar 
83.77, dimana hasil belajar ini tergolong dalam kategori baik. 
3. Terdapat pengaruh metode resitasi terhadap hasil belajar dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba 
dengan jumlah t hitung = 594 sedangkan nilai t tabel = 1,697, artinya nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel. Dengan demikian, pelaksanaan metode resitasi 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik di SMP Negeri 43 Bulukumba. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis menyimpulkan pembahasan di atas, maka penulis akan 








1. Bagi guru 
Apabila melaksanakan suatu pembelajaran khususnya pada mata mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan pentingnnya menggunakan metode resitasi 
hendaknya memberikan tugas dan mampu untuk mengaplikasikan dalam 
proses/kegiatan belajar mengajar 
2. Bagi peserta didik 
Untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik, meningkatkan menadirian, serta 
rasa tanggung jawab mengenai metode resitasi dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi peneliti  
Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali penelitian ini agar 
menambah populasi dan sampel untuk hasil penelitian hasil belajar yang lebih 
maksimal serta memiliki perencanaan yang matang sebelum melakukan 
penelitian. 
4. Bagi sekolah 
Dapat digunakan sebagai acuan lembaga pendidikan khusunya di SMP Negeri 43 
Bulukumba untuk mewujudkan suatu lingkungan sosial dan situasi belajar 
mengajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga tingkat hasil belajarnya 
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NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII A 
NO Nama Peserta Didik L/P Nilai Angket Nilai Rapor 
1 Abil Nur Asim P 65 80 
2 Andries Gunawan Kadir L 62 76 
3 Anggi Angraeni P 45 76 
4 Aril L 69 81 
5 Auliah P 59 81 
6 Dude Efandra L 67 81 
7 Muhammad Ali Putra L 65 84 
8 Muh. Rizal L 63 85 
9 Mutiara. B P 70 79 
10 Nirmala P 60 88 
11 Nurbaeti Kumala Sari P 62 89 
12 Nurfadillah P 64 84 
13 Nurul Hikmah P 63 80 
14 Putra Pratama L 61 78 
15 Rahmat Haeruddin L 61 80 
16 Reski P 62 76 
17 Shasmita Dewi Angraeni P 61 85 





19 Irnawati P 62 83 
 
NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII B 
NO Nama Peserta Didik L/P Nilai Angket Nilai Rapor 
1 Adil L 65 82 
2 Amal L 56 84 
3 Ansar  L 52 80 
4 Ardiyadi   L 56 79 
5 Arman  L 67 80 
6 Asnita  P 62 83 
7 Febriyanti  P 59 86 
8 Firda  P 58 85 
9 Galang Minar L 45 86 
10 Haerunnisa  P 71 86 
11 Mila  P 63 84 
12 Nanda  P 59 87 
13 Novita Elis P 61 87 
14 Piang Asendri L 59 81 
15 Pira Mangga Saga P 71 82 





17 Suci Ramadani  P 62 85 
18 Syamsul Aril L 63 81 
19 Nurul Falah L 60 83 
GAMBAR SEKOLAH SMP NEGERI 43 BULUKUMBA 











2.  Teras kantor SMP Negeri 43 Bulukumba 
 
 























































































LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN 
ANGKET PENELITIAN METODE RESITASI (PEMBERIAN TUGAS/PENUGASAN) 
A. Petunjuk: 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.  
3. Pilihlah salah satu dari pernyataan-pernyataan yang tersedia dengan keadaan 
yang sesungguhnya, dengan memberi tanda (√) pada kolom dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Setuju dengan keadaan yang sesungguhnya. 
S :   Jika pernyataan tersebut Setuju dengan keadaan yang sesungguhnya. 
TS : Jika pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan keadaan yang sesungguhnya. 
STS :  Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan keadaan yang 
sesungguhnya. 
Contoh: 
PERNYATAAN SS S TS STS 
Tugas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  √   
 
4. Selamat Mengerjakan! 
B. Identitas Responden 
Nama  : 
Jenis kelamin : 




SS S TS STS 
1 Pendidik memberikan tugas/latihan Pendidikan 
Agama Islam sesuai dengan kemampuan peserta 






2 Pendidik memberikan tugas/latihan Pendidikan 
Agama Islam dari batas kemampuan peserta 
didik. 
    
3 Pendidik memberikan petunjuk kepada peserta 
didik dalam mengerjakan tugas/latihan 
Pendidikan Agama Islam. 
    
4 Pendidik tidak memberikan petunjuk kepada 
peserta didik dalam mengerjakan tugas/latihan 
Pendidikan Agama Islam 
    
5 Pendidik menyediakan waktu yang cukup 
kepada peserta didik dalam mengerjakan 
tugas/latihan Pendidikan Agama Islam. 
    
6 Pendidik tidak memotivasi peserta didik ketika 
mengerjakan tugas/latihan Pendidikan Agama 
Islam. 
    
7 Pendidik memberikan bimbingan kepada peserta 
didik ketika mengerjakan tugas/latihan 
Pendidikan Agama Islam. 
    
8 Pendidik tidak mengontrol peserta didik dalam 
mengerjakan tugas/latihan Pendidikan Agama 
Islam. 
    
9 Pendidik memberikan dorongan kepada peserta 
didik agar rajin mengerjakan tugas/latihan 
Pendidikan Agama Islam yang diberikan. 
    
10 Pendidik tidak mengontrol peserta didik ketika 
memberikan tugas/latihan Pendidikan Agama 
Islam. 
    





Agama Islam yang mudah dimengerti oleh 
peserta didik. 
12 Pendidik memberikan tugas/latihan Pendidkan 
Agama Islam yang kurang dimengerti oleh 
peserta didik. 
    
13 Pendidik menasehati peserta didik agar mandiri 
dalam mengerjakan tugas/latihan Pendidikan 
Agama Islam dan tidak bergantung kepada 
orang lain. 
    
14 Pendidik tidak mengarahkan peserta didik untuk 
bisa mempertanggungjawabkan setiap 
tugas/latihan  Pendidikan Agama Islam yang 
diberikan. 
    
15 Pendidik memberikan dukungan kepada peserta 
didik ketika sedang mengerjakan tugas/latihan 
Pendidikan Agama Islam. 
    
16 Pendidik tidak mengapresiasi peserta didik yang 
rajin mengerjakan tugas/latihan Pendidikan 
Agama Islam. 
    
17 Pendidik memberikan petunjuk/cara-cara kepada 
peserta didik dalam mengerjakan tugas/latihan 
Pendidikan Agama Islam. 
    
18 Pendidik membiarkan peserta didik dalam 
pengerjaan tugas/latihan Pendidikan Agama 
Islam tanpa mempertimbangkan peningkatan 
kepercayaan diri peserta didik. 
    
19 Pendidik memberikan penguatan kepada peserta 
didik agar selalu percaya diri dalam 
mengerjakan tugas/latihan Pendidikan Agama 






20 Pendidik memberikan tugas/latihan Pendidikan 
Agama Islam tanpa memberikan petunjuk 
mengerjakannya. 
    
 
LAMPIRAN KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN 


























































































































LAMPIRAN  HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VIII A 
NO Nama Peserta Didik L/P Hasil Belajar/ Nilai Rapor 
1 Abil Nur Asim P 90 
2 Andries Gunawan Kadir L 76 
3 Anggi Angraeni P 90 
4 Aril L 81 
5 Auliah P 87 
6 Dude Efandra L 81 
7 Muhammad Ali Putra L 93 
8 Muh. Rizal L 85 
9 Mutiara. B P 79 
10 Nirmala P 88 
11 Nurbaeti Kumala Sari P 89 
12 Nurfadillah P 84 
13 Nurul Hikmah P 93 
14 Putra Pratama L 94 
15 Rahmat Haeruddin L 80 
16 Reski P 76 
17 Shasmita Dewi Angraeni P 85 
18 Yuniar Prastika Dewi P 80 







NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIII B 
NO Nama Peserta Didik L/P Hasil Belajar /Nilai Rapor 
1 Adil L 75 
2 Amal L 84 
3 Ansar  L 77 
4 Ardiyadi   L 85 
5 Arman  L 79 
6 Asnita  P 83 
7 Febriyanti  P 86 
8 Firda  P 85 
9 Galang Minar L 76 
10 Haerunnisa  P 86 
11 Mila  P 84 
12 Nanda  P 87 
13 Novita Elis P 87 
14 Piang Asendri L 78 
15 Pira Mangga Saga P 82 
16 Resti Afrilya  P 87 
17 Suci Ramadani  P 85 
18 Syamsul Aril L 78 











DATA ANGKET METODE RESITASI DI SMP NEGERI 43 BULUKUMBA 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 4 2 4 2 4 2 1 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 65 
2 4 3 2 1 3 4 1 3 4 4 2 4 3 1 3 4 1 3 4 2 56 
3 3 1 3 2 3 1 3 1 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 2 3 52 
4 3 1 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 1 3 3 1 3 3 4 2 56 
5 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 67 
6 4 2 4 2 4 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 4 4 1 3 4 62 
7 4 2 2 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 3 4 2 4 2 59 
8 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 58 
9 3 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 45 
10 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 71 
11 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 1 4 2 4 2 4 4 4 1 63 
12 4 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 59 
13 4 2 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 1 4 1 3 3 61 
14 3 1 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 2 4 4 2 4 3 2 1 59 
15 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 71 
16 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 68 
17 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 1 2 3 62 
18 4 2 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 1 63 
19 3 1 1 3 4 3 4 3 1 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 60 
20 3 1 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 65 
21 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 2 1 3 3 4 4 4 3 3 4 62 
22 4 1 2 2 4 2 1 2 4 4 2 4 2 1 1 3 1 4 1 2 45 
23 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 69 





25 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 67 
26 3 1 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 2 4 2 65 
27 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 1 3 3 63 
28 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 70 
29 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 60 
30 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 62 
31 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 64 
32 3 1 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 2 63 
33 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 4 61 
34 3 1 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 2 4 61 
35 3 1 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 62 
36 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 3 3 3 3 4 61 
37 4 2 3 1 3 1 3 4 3 4 3 1 1 4 2 3 3 1 3 3 52 
38 3 1 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 62 
Jumlah 2.327 
 
DATA HASIL BELAJAR/NILAI RAPOR DI SMP NEGERI 43 BULUKUMBA 
NO Hasil Belajar/Nilai Rapor Peserta Didik 
 Kognitif Afektif Psikomotorik  
1 90 92 90 90 
2 80 70 80 76 
3 87 95 90 90 
4 85 80 80 81 
5 89 88 86 87 
6 80 80 85 81 
7 92 95 93 93 
8 85 85 85 85 
9 78 80 80 79 
10 90 85 90 88 
11 88 90 90 89 
12 80 92 81 84 
13 95 91 95 93 
14 97 92 94 94 
15 80 80 80 80 
16 75 74 80 76 
17 89 88 80 85 
18 80 80 80 80 
19 85 80 85 83 
20 73 74 80 75 





22 75 82 83 80 
23 75 78 80 77 
24 90 82 85 85 
25 84 80 75 79 
26 86 87 85 86 
27 85 87 83 85 
28 87 88 85 86 
29 75 75 80 76 
30 85 87 82 84 
31 87 89 85 87 
32 85 88 90 87 
33 77 75 82 78 
34 80 81 85 82 
35 90 90 83 87 
36 85 85 85 85 
37 73 80 82 78 
38 77 82 90 83 
Jumlah 3178 
 
TABEL NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t 
α untuk uji dua pihak (two tail test) 
 0.50 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01 
α untuk uji satu pihak (one tail test) 
dk 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 
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3 
4 
5 
6 
7 
8 
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10 
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13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
40 
60 
120 
∞ 
1,000 
0,816 
0,765 
0,741 
0,727 
0,718 
0,711 
0,706 
0,703 
0,700 
0,697 
0,695 
0,692 
0,691 
0,690 
0,689 
0,688 
0,688 
0,687 
0,687 
0,686 
0,686 
0,685 
0,685 
0,684 
0,684 
0,684 
0,683 
0,683 
0,683 
0,681 
0,679 
0,677 
0,674 
3,078 
1,886 
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1,345 
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1,318 
1,316 
1,315 
1,314 
1,313 
1,311 
1,310 
1,303 
1,296 
1,286 
1,282 
6,314 
2,920 
2,353 
2,132 
2,015 
1,943 
1,895 
1,860 
1,833 
1,812 
1,796 
1,782 
1,771 
1,761 
1,753 
1,746 
1,740 
1,734 
1,729 
1,725 
1,721 
1,717 
1,714 
1,711 
1,708 
1,706 
1,703 
1,701 
1,699 
1,697 
1,684 
1,671 
1,658 
645  
12,706 
4,303 
3,182 
2,776 
2,571 
2,447 
2,365 
2,306 
2,262 
2,228 
2,201 
2,179 
2,160 
2,145 
2,131 
2,120 
2,110 
2,101 
2,093 
2,086 
2,080 
2,074 
2,069 
2,064 
2,060 
2,056 
2,052 
2,048 
2,045 
2,042 
2,021 
2,000 
1,980 
1,960 
31,821 
6,965 
4,541 
3,747 
3,365 
3,143 
2,998 
2,896 
2,821 
2,764 
2,718 
2,681 
2,650 
2,624 
2,602 
2,583 
2,567 
2,552 
2,539 
2,528 
2,518 
2,508 
2,500 
2,492 
2,485 
2,479 
2,473 
2,467 
2,462 
2,457 
2,423 
2,390 
2,358 
2,326 
63,657 
9,925 
5,841 
4,604 
4,032 
3,707 
3,499 
3,355 
3,250 
3,169 
3,106 
3,055 
3,012 
2,977 
2,947 
2,921 
2,898 
2,878 
2,861 
2,845 
2,831 
2,819 
2,807 
2,797 
2,787 
2,779 
2,771 
2,763 
2,756 
2,750 
2,704 
2,660 
2,617 
2,576 
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